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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kepercayaan Wajib Pajak, Edukasi Pajak, dan
Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak di Semarang Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah sebanyak 539.274 wajib pajak orang pribadi berdasarkan data dari Direktorat
Jendral Pajak Kanwil I Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Edukasi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak artinya semakin inten dilakukan edukasi pajak
masyarakat akan lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, sedangkan kepercayaan wajib
pajak dan Pengetahuan Pajak yang baik tidak menjamin wajib pajak patuh dalam kewajiban perpajakan.
Kata kunci : Kepercayaan Wajib Pajak, Edukasi Pajak, Pengetahuan Pajak, Kepatuhan Pajak.

Abstract

This study aims to examine the effect of taxpayer trust, tax education, and tax knowledge
on tax compliance in Semarang This study uses a quantitative approach. The data used in this
study are primary data. The population used in this study amounted to 539,274 individual
taxpayers based on data from the Directorate General of Taxes Regional Office I Central Java.
The sample in this study amounted to 100 samples using the Slovin formula using a sampling
technique based on purpossive sampling. This research is quantitative descriptive research with
data analysis using multiple linear regression analysis using the SPSS 26 program, to test the
effect of the independent variables of Taxpayer Trust, Tax Education, and Tax Knowledge on the
dependent variable, namely Tax Compliance. The results of this study indicate that Tax Education
has an effect on Tax Compliance, meaning that the more frequently tax education is carried out,
the more compliant the community will be in carrying out tax obligations, while taxpayer trust
and good Tax Knowledge do not guarantee taxpayer compliance in tax obligations.
Keywords: Taxpayer Trust, Tax Education, Tax Knowledge, Tax Compliance.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan
utama bagi pemerintah dalam menjalankan
berbagai program dan proyek pembangunan.
Pajak merupakan salah satu  sumber
pendapatan yang memberikan kontribusi
terbesar pada Anggaran Pendapatan Belanja
Negara atau disingkat APBN. Pajak adalah
kewajiban finansial atau retribusi yang
dikenakan terhadap wajib pajak (Orang
Pribadi atau Badan) oleh negara atau
institusi yang fungsinyasetara dengan negara
yang digunakan untuk membiayai berbagai
macam pengeluaran publik (Cox et al., 2019).
Peran pajak yang strategis membuat

keberhasilan negara dalam mengumpulkan
pajak menjadi cerminan kapasitas fiskal
sekaligus tingkat kepercayaan dan kepatuhan
masyarakat terhadap sistem perpajakan.

Penerimaan negara yang
didominasi dengan pajak harus disambut
baik, sebab merupakan indikator bahwa
negara yang mandiri dalam hal membiayai
pembangunan serta pemerintahannya. Hal
ini menjadikan kenaikan pada tingkat
kemandirian negara Indonesia schingga
menjadi  lebih  kuat dan  dalam
mengeluarkan biaya pembangunan dan
negaranya tidak bergantung lagi dengan
negara lain (Ibrahim et al., 2020).

Tabel 1. Kepatuhan Pajak di Kota Semarang

Tahun | Realisasi SPT OP Realisasi SPT Tingkat
Badan Kepatuhan
2018 130.257 16.078 44,52%
2019 138.239 17.406 44,68%
2020 140.416 15.714 39,93%
2021 170.799 16.495 32,02%
2022 158.335 15.959 29,17%

Sumber: DJP Kanwil Jateng I Tahun (2022)

Tabel diatas merupakan data
mengenai tingkat kepatuhan pajak dalam
pelaporan SPT Tahunan periode 2018 hinga
2022 di Kota Semarang. Berdasarkan data
tersebut diketahui kepatuhan pajak di Kota
Semarang yang menurun pada tahun 2020
hingga 2022. Upaya guna meningkatkan
kepatuhan pajak penting untuk ditelusuri
lebih lanjut.

Tingkat kepatuhan pajak sangat
dipengaruhi oleh kepercayaab wajib pajak
terhadap otoritas pajak dan sistem
perpajakan. Kepercayaan merupakan dasar
dimana tujuan bersama dapat tercapai.
Bermakna bahwa kepercayaan seorang wajib
pajak itu memberikan pengaruh agar dapat
memahami aturan yang ada sehingga
terwujudnya suatu  kepatuhan  pajak.
Kepercayaan wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak dengan kaitannya
pada masalah mengenai kurangnya tingkat
kepercyaan masyarakat terhadap fiskus.
Kasus-kasus yang terjadi di Indonesia yang
telah terjadi seperti kasus penggelapan pajak,
dan korupsi membuat Wajib Pajak merasa
dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu

(Zelmiyanti, 2017).

Berdasarkan Theory of Planned
Behavior, wajib pajak akan
mempertimbangkan tindakan yang harus
diambilnya sesuai pikiran yang rasional.
Pandangan seorang wajib pajak mengenai
kepercayaannya pada pemerintah dan hukum
berasal dari aksi yang didapat olehwajib
pajak yang memengaruhi wajib pajak dalam
membuat keputusan mengenai kepatuhan
dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Kepatuhan pajak menjadi
krusial karena menjadi tulang punggung
penerimaan negara yang dialokasikan untuk
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Namun, kepatuhan pajak di Indonesia masih
menghadapi tantangan, salah satunya adalah
rendahnya  tingkat  kepatuhan  yang
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
pengetahuan pajak, administrasi pajak, tarif
pajak, dan sanksi perpajakan

Dari  penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa Kepercayaan Wajib
Pajak memengaruhi Kepatuhan Pajak
secara positif (Ibrahim et al., 2020;Zainudin
et al., 2022; dan Mas’ud et al., 2014).
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Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis
disusun sebagai berikut,

H1: Kepercayaan Wajib Pajak berpengaruh
postif terhadap Kepatuhan Pajak.

Peningkatan  kepatuhan  pajak
sendiri dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya ialah edukasi pajak.
Edukasi pajak, diharapkan = mampu
meningkatkan pemahaman wajib pajak
tentang kewajiban pajaknya (Sari et al.,
2022).

Edukasipajak di Indonesia sudah
diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak
melalui portalnya di edukasi.pajak.go.id
berisi program-program edukasi antara
lain Relawan Pajak, Inklusi Pajak, Ruang
Belajar, Perpustakaan DJP, dll. Fasilitias
edukasi mengenai perpajakansudah banyak,
tetapi perlu adanya pemberian edukasi
agar ada kemauan seorang calon atau WP
untuk mengetahui perpajakannya.

Berdasarkan Theory of Planned
Behavior terdapat faktor ketiga yaitu
kontrol perilaku. Kontrol perilaku yang
dipersepsikan adalah sejauh mana seseorang
merasa mampu untuk melakukan perilaku
tersebut. Ini mencakup keyakinan tentang
faktor-faktor internal dan eksternal yang
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
untuk melakukan perilaku. Wajib pajak
yang memeroleh edukasi dengan mudah
maka mereka merasa mampu untuk
melakukan kepatuhan pajak yang ada.
Dalam penelitian yang diteliti oleh
(Kurniawan, 2020) dan (Putra & Br
Simatupang, 2023) mengatakan bahwa
Edukasi Pajak berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Pajak. Maka dapat dirumuskan
hipotesis kedua.

H2: Edukasi Pajak berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Pajak

Pengetahuan dan konsep pajak yang
dimiliki seseorang dapat membentuk
kemampuan dan kesediaan seseorang untuk
patuh terhadap suatu hukum pajak. Jika suatu
Wajib Pajak memiliki pengetahuan pajak
maka akan positif pula dalam menyikapi
pajak. Dalam penelitian Self Assessment
System tepatnya di Malaysia menjelaskan
bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak merupakan
pengetahuan pajak (Loo, 2006). Pentingnya
pengetahuan  pajak  digunakan  untuk
memahami bagaimana perpajakan itu sendiri.
Disimpulkan bahwa pengetahuan pajak
memengaruhi perilaku seseorang untuk patuh

terhadap pajak atau tidak.

Pada indikator ketiga dari Theory of
Planned Behavior yaitu kontrol perilaku.
Kontrol perilaku terbentuk karena adanya
control belief atau keyakinan tentang hal
yang menghambat atau mendukung dalam
melakukan tindakan. Semakin seseorang
merasa  sedikitnya  penghambat  dan
banyaknya pendukung untuk melakukan
tindakan, maka orang itu cenderung
berpendapat bahwa mudah melakukan
perilaku tersebut. Orang yang memeroleh
pengetahuan mengenai perpajakan
seharusnya memiliki control belief atau
keyakinan yang memberi pengaruh dalam
melaksanakan kepatuhan perpajakannya

Dalam penelitian yang telah diteliti
(Ad et al., 2021) dan (Basit & Wirawan,
2014) menyajikan hasil bahwa Pengetahuan
Pajak  berpengaruh  positif  terhadap
Kepatuhan Pajak. Maka dapat dirumuskan
hipotesis ketiga.

H3: Pengetahuan Pajak berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Subjek penelitian yaitu wajib
pajak orang pribadi berdasarkan data
539.274 dari Direktorat Jendral Pajak
Kanwil I Jwa Tengah. Pemilihan sampel
wajib pajak menggunakan rumus slovin
sehingga didiapatkan 100 sampel. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan kriteria: 1)
Memiliki  pengetahuan  dasar  atau
pemahaman dan pengalaman mengenai
perpajakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengujian validitas
menunjukkan hasil analisis berupa nilai
thitung lebih besar dari rtabel, sehingga
seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan
valid.  Lalu  pengujian  realibilitas
menghasilkan nilai keseluruhan Cronbach
Alpha melebihi 0,60, sehingga data reliabel.
Selanjutnya diperoleh hasil tes One-Sample
Kolmogorov-Smirnov pada uji normalitas
sebesar 0,071 pada Monte- Carlo yang nilai
signifikansinya diatas 0,05 yang berarti data
terdistribusi secara normal. Pada uji
multikolinearitas tidak ada variabel yang
memiliki nilai Tolerance dibawah 0,10 dan
nilai VIF diatas 10 sehingga tidak terdapat
gejala multikolinearitas. Kemudian hasil uji
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heteroskedastisitas dengan menggunakan
Uji Glejser, yaitu melakukan regresi pada
nilai  absolut residual (ABS_RES)
menunjukkan seluruh variabel X memiliki
nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka
data penelitian tersebut tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Setelah uji kualitas data dan asumsi
klasik terpenuhi lalu dilakukan analisis
regresi linier berganda. Berikut hasil output
SPSS terkait kepercayaan wajib pajak,

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

edukasi pajak, dan pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan pajak WP OP di Kota
Semarang pada Tabel 2 dibawah ini:

(df) = (k-1). Penelitian ini memiliki
3 variabel yaitu kepercayaan wajib pajak,
edukasi pajak, dan pengetahuan pajak.
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah (n) 100. Dapat diperoleh nilai
df sebesar 96 dan dapat diketahu nilai ttabel
1,985.

Model Unstandardize t Sig.
d Coefficients

B Std.

Error
1 (Constant) | 15,051 2,464 (12,218 0,000
Kepercayaan 0,014 | 0,035 | 0,385 0,701
Edukasi 0,293 | 0,049 | 5931 0,000
Pengetahuan 0,042 0,051 | 0,828 0,410

Sumber: Data primer peneliti (2024)

Pada tabel diatas dapat menunjukkan
hasil pengujian regresi linear berganda dan
dirumuskan dalam persamaan sebagai
berikut:

Y=a+ B1L.X1+ B2.X2+P3.X3 + ¢
Y =15,051+ 0,014X1+ 0,293X2 +0,042X3
+ €

Kesimpulan dari hasil

persamaan regresi bergandandi atas
menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar
2,855 bahwa tidak terdapat perubahan
variabel bebas. Sehingga kepatuhan wajib
pajak sebesar 2,855, artinya jika kepatuhan
wajib pajak mengalami kenaikan 1% maka
akan naik 2,855 dengan asumsi variabel
konstan.

Pada koefisien regresi Kepercayaan
memiliki nilai 0,014, artinya jika kepercayaan
naik 1% maka akan naik 0,014 dengan
asumsi variabel lain konstan. Koefisien
regresi Edukasi memiliki nilai 0,293, artinya
jika edukasi naik 1% maka akan naik 0,293
dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien regresi Pengetahuan
memiliki  nilai 0,042, artinya jika
pengetahuan naik 1% maka akan naik 0,042

dengan asumsi variabel lain konstan.
Pengujian selanjutnya yaitu pengujian
hipotesis.

Pengujian pertama yaitu pengujian
parsial kepada tiap wvariabel independent.
Dengan probabilitas 5% maka dapat
dirumuskan degree of freedom Pengaruh
Kepercayaan ~ Wajib  Pajak  Terhadap
Kepatuhan Pajak Thitung Kepercayaan
Wajib Pajak yaitu 0,385 atau kurang dari nilai
ttabel (1,985) serta bersignifikansi 0,701
lebih dari 0,05. Bernilai positif dan thitung
kurang dari ttabel serta signifikansi lebih
tinggi 0,701 berarti Kepatuhan Pajak WP OP
Kota  Semarang  tidak  dipengaruhi
Kepercayaan Wajib Pajak maka hipotesis
satu (H1) ditolak.

Pengaruh Edukasi Pajak Terhadap
Kepatuhan Pajak

Thitung Edukasi Pajak yaitu 5,931
atau lebih dari nilai ttabel (1,985) serta
bersignifikansi 0,000 kurang dari 0,05.
Bernilai positif dan thitung lebih dari ttabel
serta signifikansi lebih rendah (0,000)
berarti Kepatuhan Pajak WP OP Kota
Semarang secara positif dipengaruhi oleh
Edukasi Pajak maka hipotesis dua (H2)
diterima.

Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap
Kepatuhan Pajak



Jurnal Dimensi Vol. 7, No 1, Juni 2025, pp: 1-6

e-ISSN : 2716-1536

Thitung Pengetahuan Pajak yaitu 0,828
atau kurang dari nilai ttabel (1,985) serta
bersignifikansi 0,410 lebih dari 0,05.
Bernilai positif dan thitung kurang dari
ttabel serta signifikansi lebih tinggi 0,701
berarti Kepatuhan Pajak WP OP Kota
Semarang tidak dipengaruhi Pengetahuan
Pajak maka hipotesis tiga (H3) ditolak.

Kemudian, pengukuran koefisien
determinasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan  model dalam
memaparkan variasi pada variabel terikat
(Ghozali, 2021). Terdapat 3 variabel pada
penelitian ini, maka adjusted R square
digunakan sebagai koefisien determinasi.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model R

Adj. R* | Std

Error

1 0,592 | 0,351

0,330 | 0,88865

Nilai Adjusted R Square secara
simultan sebesar 0,330, menunjukkan bahwa
variasi dalam variabel dependen Y dapat
dijelaskan oleh variabel independen (X1, X2,
dan X3) sebesar 33%. Sedangkan sisanya
(100% - 33% = 67%) di jelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini
dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Wajib

Pajak, Edukasi Pajak, dan Pengetahuan Pajak

terhadap Kepatuhan Pajak di Semarang”,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepercayaan Wajib

Pajak berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak di Kota
Semarang.

2. Edukasi Pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di Kota Semarang.

3. Pengetahuan Pajak berpengaruh positif
tetapi  tidak  signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak di Kota
Semarang
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